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ABSTRAK  

 Nuraziza Dwi Adinda. 2023. Penggunaan Metode Pembelajaran Think 

Pair Share pada Mata Pelajaran IPS di UPTD SDN 270 Matompi Kabupaten 

Luwu Timur. Skripsi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 

dan Sastra, Universitas Bosowa. Dibimbing oleh Prof. Dr. Muh. Yunus, S.Pd., 

M.Pd dan Dr. Sundari Hamid., S.Pd., M.Si. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penggunaan 

metode pembelajaran Think Pair Share pada mata pelajaran IPS di UPTD SDN 

270 Matompi Kbabupaten Luwu Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest, yaitu 

memberikan tes sebelum adanya perlaukan, kemudian memberikan tes setelah 

adanya perlakuan dengan menggunakan metode Think Pair Share. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas V-B sebanyak 26 orang. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan observasi yang dianalisis 

menggunakan SPSS 26 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan 

metode Think Pair Share di UPTD SDN 270 Matompi Kabupaten Luwu Timur.  
 

Kata kunci: Metode pembelajaran Think Pair Share, Hasil Belajar siswa. 
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ABSTRACT 

 Nuraziza Dwi Adinda. 2023. The use of Think Pair Share Method in 

Social Studies Subjects at UPTD SDN 270 Matompi East Luwu Regency. Skripsi 

of Primary School Teacher Education Programme, Faculty of Education and 

Literature at Universitas Bosowa. Supervised by Prof. Dr. Muh Yunus, S.Pd., 

MPd. And Dr. Sundari Hamid, S.Pd., M.Si. 

 This research was conducted with the aim of knowing the use of the Think 

Pair Share learning method in social studies subjects at UPTD SDN 270 Matompi 

Kbabupaten East Luwu. This type of research is experimental research with the 

One Group Pretest-Posttest research design, namely giving a test before the 

treatment, then giving the test after the treatment using the Think Pair Share 

method. The sample of this research was 26 students of class V-B. This research 

was conducted in 3 meetings. Data collection techniques used in this study were 

test and observation techniques which were analyzed using SPSS 26 for windows. 

The research results showed that there was an increase in student learning 

outcomes in social studies subjects using the Think Pair Share method at UPTD 

SDN 270 Matompi, East Luwu Regency. 
 

Keyword: Think Pair Share learning Method, Students learning outcomes.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakekatnya adalah pengembangan potensi atau 

kemampuan individu secara menyeluruh, yang disebut dengan mengajarkan 

berbagai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan seseorang. Sistem 

pembelajaran yang dilaksanakan melalui instruksi formal dan praktik pada 

individu atau kelompok orang. Mata pelajaran diajarkan di lingkungan pendidikan 

formal untuk mencapai potensi dan pemahaman generasi ini. Di dalam lingkungan 

pendidikan formal untuk memaksimalkan potensi dan pemahaman di bidang ini, 

program pengajaran ilmu sosial terdepan disebut Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS), 

dan memiliki fokus yang kuat untuk memberikan bimbingan, dorongan, dan 

informasi penting kepada siswa sejak awal. Dapat ditelusuri kembali ke dokumen 

kurikulum tahun 1975 yang menetapkan IPS sebagai sumber pengajaran utama 

untuk sekolah dasar dan menengah. Dapat ditelusuri kembali ke kurikulum 

dokumen tahun 1975, yang mendefinisikan IPS sebagai sumber pengajaran untuk 

pendidikan formal dan informal. Penting untuk mengembangkan pemahaman 

siswa tentang isu-isu sosial dan membantu mereka menjadi pemimpin yang aktif, 

kritis, dan efektif dalam komunitas mereka (Syah , 2010). 

Pembelajaran IPS (Social Studies) sangat penting bagi jenjang pendidikan 

dasar dan menengah karena dunia sekarang telah mengalami perubahan yang 

sangat cepat di segala bidang. Dalam hal ini IPS berperan sebagai pendorong 

untuk saling pengertian dan persaudaraan antar umat manusia. Dengan demikian 
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IPS dapat membangkitkan kesadaran bahwa seseorang akan berhadapan dengan 

kehidupan yang penuh tantangan atau dengan kata lain IPS mendorong kesadaran 

siswa terhadap kehidupan sosial (Widiawati, 2016). 

Tuijuian pe indidikan nasional pada tingkat opeirasional dijeilaskan meilaluii 

tuijuian Institu isional dari seitiap jeinis dan je injang pe indidikan. Pe irmeindiknas RI 

Nomor 22 tahuin 2006 meineigaskan bahwa Ilmui Pe inge itahu ian Sosial (IPS) 

meiruipakan salah satui mata peilajaran yang dibe irikan muilai dari SD/MI/SDLB 

sampai SMP/MTs/SMPLB. De ingan de imikian, peimbeilajaran IPS be irtuijuian uintuik 

meimbe intuik ge ine irasi yang me imahami dan me ineirapkan prinsip-prinsip de imokrasi 

se irta aktif beirpartisipasi dalam ke ihiduipan be irde imorasi. Seilain itui, mata peilajaran 

ini juiga be irtuijuian u intuik me inge imbangkan rasa tanggu ing jawab pe ise irta didik 

teirhadap diri seindiri, masyarakat, dan lingku ingan. Pe ingajaran IPS di se imuia 

tingkatan peindidikan ini diharapkan mampu i meimbeikali siswa deingan 

pe inge itahuian teintang re ialitas sosial dan nilai-nilai peinting dalam meimbangu in 

bangsa yang maju i dan beiradab (Pu irwanto dalam Widiawati, 2016).  

Pe indidikan IPS me iruipakan bagian dari pe imbeintuikan karakteir suiatui 

bangsa kare ina me ilibatkan ilmui-ilmu i sosial. Be isar harapannya, jika hasil IPS baik, 

maka dapat dikatakan bahwa pe imbeintuikan karakteir ge ine irasi peine iruis bangsa 

be irhasil. Guirui me imiliki peiran kuiat dalam rangka me ireialisasikan harapan te irse ibuit 

(Rahayu i, 2016).  

Tuigas u itama gu irui adalah me indidik dan me ingajar siswa, de ingan tu ijuian 

meinge imbangkan pote insi dirinya se icara maksimal me ilaluii peimbeilajaran yang 

aktif. Gu irui me imiliki peiran peinting dalam me inyampaikan peinge itahuian dan 



3 

 

 
 

ke iteirampilan seibagai inve istasi bagi pe irke imbangan. Gu irui diharapkan meinciptakan 

lingku ingan be ilajar yang dapat me impe irmuidah peimahaman siswa, se ihingga siswa 

meinjadi seinang, aktif, dan te irmotivasi uintuik beilajar deingan su inggu ih-suingguih. 

Namu in keinyataan yang te irjadi di lokasi peine ilitian adalah hasil disku isi 

pe imbeilajaran beilu im meincapai hasil yang optimal. Siswa masih ceindeiruing 

meinjadi peine irima informasi dan hanya me inuinggu i pe inje ilasan dari gu irui, se ihingga 

meinye ibabkan peimahaman yang me ire ika dapatkan meinjadi teirbatas. Seilain itui, 

be ibeirapa gu irui masih me ingguinakan mode il peimbe ilajaran yang konve insional 

dangan me itodei ce iramah se ibeigai pe inde ikatan uitama, dikeilas sangat minim 

pe ingguinaan meidia peimbeilajaran. Oleih kareina itui, dipeirluikan uipaya dan inovasi 

dalam meirancang strateigi pe imbe ilajaran yang le ibih inteiraktif dan meilibatkan 

siswa se icara aktif. Gu irui dapat meingguinakan be irbagai peinde ikatan yang 

meindorong partisipasi siswa se ipe irti, meinggu inakan me idia peimbeilajaran, 

meingadakan disku isi ke ilompok, simu ilasi, dan meitodei lain yang dapat 

meiningkatkan ke iteirlibatan siswa dalam prose is be ilajar. 

Pe imbeilajaran IPS me imbu ituihkan guirui yang mampu i me ingaplikasikan 

meitode i dan meidia peimbeilajaran yang se isuiai deingan mate iri yang diajarkan. 

Tuijuiannya adalah agar siswa me injadi leibih aktif dan teirmotivasi dalam prose is 

be ilajar, khuisuisnya dalam mata pe ilajaran IPS. Ke ite irlibatan antara gu irui dan siswa 

dalam proseis be ilajar meingajar sangat dipe ingaru ihi ole ih strateigi gu irui dalam 

meinjalani proseis pe imbeilajaran. Gu irui yang inovatif akan me ingguinakan beirbagai 

strateigi pe imbe ilajaran uintuik meincapai dan meindapatkan hasil beilajar yang le ibih 

maksimal (Nu irfaidah dalam Maleiwa, 2016). 



4 

 

 
 

Pe ingguinaan meitode i dan meidia peimbeilajaran yang be irvariasi dan kreiatif 

dapat meinye isuiaikan gaya be ilajar siswa dalam prose is pe imbeilajaran di seikolah 

se ihingga dapat meiningkatkan ke imampuian pe imahaman konseip yang baik  pada  

siswa,  se irta  teirhadap  mateiri-mateiri peimbeilajaran, seihingga akan dapat me ilatih 

siswa dan dapat me inge imbangkan ke iteirampilan beilajar siswa di seikolah, seirta 

meimbe intuik sikap ilmiah para siswa. Pe iningkatan hasil be ilajar siswa di se ikolah 

meiruipakan buikti kompeiteinsi gu irui dalam meinge ilola proseis pe imbe ilajaran. 

Ke imampu ian guiru i dalam meine irapkan meitode i peimbe ilajaran  yang  re ileivan dan 

meinarik seisuiai de ingan ke ibuituihan siswa dan meinciptakan peingalaman beilajar 

yang positif.  Guiru i haruis se ilalui meimahami keibuituihan dan meingguinakan me itodei 

yang se isuiai u intuik me incipatakan lingku ingan pe imbeilajaran siswa yang e ife iktif dan 

meinye inangkan. Ke imampuian guirui dalam meine irapkan meitodei pe imbeilajaran yang 

teitap akan beirpe ingaru ih pada ke ibeirhasilan pe imbeilajaran siswa di se ikolah.  

Be irdasarkan hasil pe ineilitian teintang pe imbeilajaran IPS me inuinjuikkan 

bahwa peise irta didik meirasa su ilit meimahami, meirasa bosan, dan kuirang te irtarik 

dalam peimbe ilajaran teisrse ibuit. Se ilain itui, te irdapat keitidakseisuiaian antara mate iri 

yang diajarkan de ingan kondisi yang te irdapat di lapangan. Pe imbeilajaran IPS 

dianggap ku irang be irvariasi dan teirke isan monoton dalam meitode i yang digunakan. 

Mateiri dalam peimbe ilajaran IPS banyak yang tidak seisuiai deingan kondisi dan 

ke ibuituihan masyarakat, teirlalui teirpaku i pada peidoman ataui standar buikui te iks tanpa 

meimpe irhatikan beirbagai masalah yang dihadapi dalam ke ihiduipan nyata (Jayanti, 

2022). 
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Hasil peineilitian yang teilah dilakuikan oleih Neineing Dwi Jayanti (2022), 

bahwa siswa beiluim meincapai nilai yang baik pada mata  peilajaran IPS. Hal teirseibuit 

teirlihat dari nilai hasil beilajar peiseirta didik pada mata peilajaran IPS  seitiap teima 

siswa yang tuintas seibanyak 5 siswa (22%) dan yang beiluim tuintas seibanyak 18 

siswa (78%) deingan KKM 75. Siswa juiga masih beiluim aktif dalam proseis diskuisi 

beirlangsuing. Hal ini kareina peingguinaan modeil peimbeilajaran yang kuirang 

meinarik pada mateiri peiristiwa dalam keihiduipan deingan meitodei ceiramah di mana 

siswa hanya meindeingarkan peinjeilasan guirui saja tanpa meilibatkan siswa seihingga 

siswa meirasa ceipat bosan dan peimbeilajaran yang kuirang eifeiktif. Siswa juiga tidak 

meimiliki keiseimpatan uintuik meingeiluiarkan keimampuian yang dimilikinya. Tidak 

hanya itui, peinyeibab nilai siswa meinjadi reindah salah satuinya kareina siswa malas 

datang kei seikolah. 

Be irdasarkan hasil obseirvasi awal yang dilakuikan peine iliti di UiPTD SDN 

270 Matompi dimana saya me ilihat seicara langsu ing prose is be ilajar meingajar 

didalam keilas itui te irlalui be irpuisat pada gu irui yang me ingguinakan me itode i ceiramah 

se ihingga motivasi be ilajar siswa yang re indah dalam peimbeilajaran IPS kare ina 

siswa hanya me indeingarkan mateiri dari gu irui ke imuidian meimbaca buikui teiks dan 

se iteilah itui meinge irjakan tuigas. Hal ini ke imuidian meimbeirikan dampak pada 

re indahnya pre istasi be ilajar siswa yang tidak se isuiai de ingan harapan, dimana 

ke imampuian beirpikir siswa ceinde iruing be irada pada tingkat ingatan. Siswa tidak 

mampui meimaknai dan meingaplikasikan pe inge itahu ian teirse ibuit ke i situiasi nyata.  

Dalam uipaya me ingatasi peirmasalahan peimbeilajaran yang ada, disarankan 

uintuik meineirapkan modeil peimbe ilajaran koope iratif tipei Think Pair Sharei (TPS). 



6 

 

 
 

Dalam modeil peimbe ilajaran ini siswa diminta u intuik beirdisku isi de ingan 

pasangannya. Mode il pe imbeilajaran Think Pair Sharei meiruipakan su iatui cara yang 

e ifeiktif u intuik me ingu ibah suiasana disku isi ke ilas. Peinde ikatan ini didasarkan pada 

asu imsi bahwa se itiap peirnyataan ataui diskuisi me imeiluikan peingatu iran u intuik 

meimbimbing ataui meinge indalikan keilas se icara keise iluiruihan, proseiduir yang 

digu inakan dalam Think Pair Sharei dapat meimbeiri siswa leibih banyak waktui 

be irpikir, uintuik meinanggapi dan saling meimbantui (Marisa, 2018). 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa harus diberi peluang untuk mengajukan pertanyaan dan berpendapat 

selama proses pembelajaran agar mereka dapat mengalami pengalaman 

belajar yang lebih efektif. 

2. Proses pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana guru lebih aktif  

dalam menjelaskan materi dan siswa hanya mendengarkan, proses 

pembelajaran yang bersifat konvensional. 

3. Motivasi belajar siswa yang rendah dalam pembelajaran IPS dan siswa 

memiliki pemahaman yang rendah terhadap pembelajaran IPS. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana penggunaan metode Think Pair Share untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS DI UPTD SDN 270 Matompi 

Kabupaten Luwu Timur? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS dengan metode think pair share di UPTD SDN 270 

Matompi Kabupaten Luwu Timur 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Modeil peimbeilajaran Think Pair Sharei meimbeirikan manfaat teioreitis yang 

signifikan dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa pada mata peilajaran IPS dan 

meinguibah peirseipsi peiseirta didik teirhadap suibjeik yang dianggap kuirang meinarik 

dan meimbosankan. Deingan meineirapkan modeil Think Pair Share, siswa leibih 

aktif dan teirlibat dalam proseis beilajar, meiningkatkan reiteinsi informasi, seirta 

meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis meilaluii diskuisi deingan teiman 

seikeilas. Seilain itui, modeil Think Pair Share juiga meimbantui meimbanguin 

keiteirampilan keirja sama dan komuinikasi sosial dalam peimbeilajaran beirbasis 

kolaborasi. Leibih dari itui, modeil peimbeilajaran Think Pair Share meimuingkinkan 

siswa meirasa leibih nyaman beirbicara dalam keilompok keicil, meinguirangi rasa 

takuit beirbicara di deipan keilas seicara individui. 

2. Manfaat Praktis 

Penulis mengharapkan bahwa dengan hasil penelitian ini dapat bermanfaat  

bagi: 

a. Bagi siswa 
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1) Dapat melatih siswa untuk lebih percaya diri, berani tampil serta mampu 

berekspresi dengan baik. 

2) Proses belajar mengajar IPS menjadi  lebih menarik serta hasil belajar menjadi 

lebih meningkat. 

b. Bagi guru 

1) Menjadi guru yang profesional mampu merancang pembelajaran yang 

menarik, sehingga dapat menilai dan memperbaiki pembelajaran yang akan 

dikelolanya. 

2) Dengan adanya perbaikan model pembelajaran dapat membuat guru lebih 

percaya diri, sekaligus berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan sendiri sehingga menjadi guru yang inovatif serta kreatif.  

3) Memberikan motivasi yang lebih besar kepada siswa untuk menggunakan 

model pembelajaran yang menyenangkan serta dapat digunakan sebagai salah 

satu cara yang baik untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan 

pembelajaran IPS. 

c. Bagi sekolah 

Dengan adanya penigkatan mutu pembelajaran, dapat meningkatkan  mutu 

suatu lembaga pendidikan terutama di sekolah dasar. 

1. Sekolah akan termotivasi untuk menyediakan segala fasilitas dan sarana 

prasarana yang di butuhkan, terutama yang berhubungan dengan penunjang 

kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah. 

2. Dapat meningkatkan mutu sekolah melalui kegiatan seminar dalam rangka 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Gagne dalam Raudhah (2018), be ilajar adalah suiatui prose is di 

mana suiatui organisme i meingalami peiruibahan peirilakuinya se ibagai hasil dari 

pe ingalaman. Belajar dan mengajar meiruipakan duia konse ip yang e irat teirhuibuing 

dan tidak dapat dipisahkan. Ke idu ianya meinjadi satui keigiatan di mana te irjadi 

inteiraksi antara gu irui dan siswa, se irta antara siswa de ingan siswa se ilama 

pe imbeilajaran beirlangsu ing di dalam keilas mauipuin di lu iar keilas. 

Ke igiatan beilajar juiga diartikan seibagai inteiraksi individu i deingan 

lingku ingannya. Lingku ingan dalam hal ini adalah obje ik lain yang me imuingkinkan 

individu i meimpe iroleih peingalaman ataui pe inge itahu ian, baik peingalaman lama ataui 

pe inge itahuian barui mauipuin se isuiatui yang pe irnah dipe iroleih ataui dite imuikan 

se ibe iluimnya, te itapi keimbali meinimbuilkan pe irhatian bagi individu i te irse ibuit 

se ihingga u intuik meimuingkinkan te irjadinya inteiraksi (Pane, dkk., 2017: 335). 

Be ilajar adalah su iatui proseis uisaha yang dilakuikan oleih se ise iorang yang 

tuijuiannya adalah u intuik me imperoleh suiatui pe iru ibahan tingkah lakui yang baru i 

se icara meinye iluiruih, yang dihasilkan dari pe ingalamannya se indiri dalam inteiraksi 

de ingan          lingku ingannya.  
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2. Tujuan Belajar 

Tuijuian peimbe ilajaran meiru ipakan hal yang sangat e ise insial ataui hal yang 

sangat pe inting u intuik pe ireincanaan, peilaksanaan, mauipuin pe inilaian. Tuijuian 

teirse ibuit meimbeirikan peidoman dan arahan uintu ik meimilih peilajaran, meinata 

uiruitan topik-topik, mengaplikasikan waktui, pe imilihan alat bantui pe imbeilajaran 

se irta meinye idiakan alat uikuir uintu ik meinguikuir hasil beilajar siswa. Seijuimlah hasil 

be ilajar yang me inu injuikkan bahwa siswa teilah meilaku ikan keigiatan be ilajar, yang 

meilipu iti peinge itahu ian, keiteirampilan dan sikap-sikap yang baru i. Tuijuian 

pe imbeilajaran meiru ipakan gambaran peirilakui yang diharapkan teircapai oleih siswa 

se iteilah beirlangsuingnya prose is pe imbe ilajaran (Su ikmadinata, 2010).   

Menurut Hamalik dalam Sukmadinata (2010), tujuan belajar terdiri dari 

tiga komponen belajar, yaitu: 

1)  Tingkah laku terminal. Tingkah laku terminal adalah komponen tujuan belajar 

yang menentukan tingkah laku siswa setelah belajar.  

2)  Kondisi-kondisi tes. Komponen kondisi tes tujuan belajar menentukan situasi  

di mana siswa dituntut untuk mempertunjukkan tingkah laku terminal. 

3) Ukuran-ukuran perilaku. Komponen ini merupakan suatu pernyataan tentang  

ukuran yang digunakan untuk membuat pertimbangan mengenai perilaku 

siswa. 
 

 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil be ilajar adalah su iatui akibat dari prose is be ilajar deingan me ingguinakan 

alat   peinguikuiran, yaitu i be iruipa teis yang disu isuin se icara teire incana, baik teis te irtuilis, 

teis lisan mau ipuin prakteik. Hasil be ilajar me iruipakan hal yang dapat dilihat dari du ia 

sisi  yaitu i siswa dan gu irui, hasil be ilajar meiruipakan tingkat pe irkeimbangan me intal 

yang le ibih baik bila dibandingkan pada saat se ibeiluim be ilajar. Hasil be ilajar 
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meiruipakan su iatui be intuik pe incapaian beiruipa pe iruibahan tingkah laku i   yang biasanya 

leibih meineitap pada ranah kognitif, afe iktif seirta psikomotorik dari proseis 

pe imbeilajaran yang te ilah diseile isaikan dalam kuiruin waktui te irteintui (Hamalik, 

2014).  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku individu yang telah diperoleh selama proses 

kegiatan belajar dilakukan. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar  

Raudhah (2018), beilajar adalah suiatui prose is yang me inye ibabkan teirjadinya 

suiatui pe iruibahan ataui pe imbaharuian dalam tingkah lakui dan atau i ke icakapan. 

Sampai di manakah pe iruibahan itui dapat teircapai ataui deingan kata lain, beirhasil 

ataui tidaknya be ilajar itui te irgantu ing pada be ibe irapa faktor. Adapu in faktor-faktor 

itui, dapat dibeidakan  meinjadi duia golongan:  

a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 

individual, dan  

b. Faktor e ikstrapeirsonal yang kita seibuit faktor sosial. Yang te irmasu ik kei dalam 

faktor individuial se ipeirti tingkat keimatangan dan pe indidikan meimiliki peiran 

dalam meimpeingaruihi ke imampuian se ise iorang dalam me imahami dan 

meinghadapi mateiri peilajaran. Motivasi juiga me imainkan peiran pe inting dalam 

meine intuikan keibeirhasilan dalam proseis be ilajar, kareina siswa yang te irmotivasi 

akan leibih beirse imangat dan gigih dalam me incapai tuijuian beilajar. Seidangkan 

yang te irmasuik faktor sosial antara lain faktor ke iluiarga/ke iadaan ru imah tangga, 

guirui dan meitodei meingajar, alat-alat yang dipeirguinakan dalam beilajar 
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meingajar, lingku ingan dan ke ise impatan yang te irse idia, dan motivasi sosial. 

Faktor-faktor ini ju iga me impeingaruihi be ilajar seise iorang. Apabila salah satui 

faktor beirmasalah, maka prose is be ilajar ju iga akan teirganggui, salah satuinya 

bisa meinye ibabkan se ise iorang me ingalami ke isuilitan dalam beilajar. 

 

5. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Definisi IPS 

Meinuiruit Arniei dalam Ratnasari (2015), ilmui peingeitahuian sosial adalah 

ilmui yang meimpeilajari kuimpuilan fakta, peiristiwa, konseip dan geineiralisasi yang 

beirkaitan deingan peirilakui dan aktivitas manuisia uintuik meimbanguin dirinya, 

masyarakatnya, bangsanya dan lingkuingannya beirdasarkan pada peingalaman 

masa lalui yang dapat ditafsirkan uintuik masa kini, dan diantisipasi uintuik masa 

yang akan datang. Dari peingeirtian IPS meinuiruit keitiga ahli teirseibuit maka dapat 

disimpuilkan IPS meiruipakan ilmui yang meimpeilajarari teintang keihiduipan manuisia 

muilai dari peirilakui manuisia, cara hiduip manuisia, hingga keibuituihan-keibuituihan 

manuisia yang dipeirluikan uintuik hiduip. 

IPS me iruipakan mata peilajaran ataui bidang stu idi yang me iruipakan fuisi 

(padu ian) dan inteigrasi ilmu i- ilmui sosial yang dike imas deingan mateiri yang 

se ide irhana, meinarik, muidah dimeinge irti dan dipeilajari uintuik tuijuian instruiksional 

di se ikolah (Yuilia dalam Jayanti, 2022). 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpukan bahwa IPS 

merupakan materi tentang ilmu-ilmu sosial yang dikemas dengan menarik dan 

sederhana sehingga mudah di mengerti dan dipelajari. 
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b. Tujuan Pendidikan Ilmu Sosial (IPS) 

Tujuan yang paling utama Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik sebagai warga Negara yang menguasai pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), sikap dan nilai (attitudes and     values) yang dapat 

dipergunakan sebagai kemampuan dalam memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar 

menjadi warga Negara yang baik dan mempersiapkan anak didik menjadi warga 

Negara yang baik berdasarkan pancasila dan UUD 1945, dengan menitik beratkan 

pada pengembangan individu yang dapat memahami masalah-masalah yang ada 

dalam lingkungan, baik yang berasal dari lingkungan sosial yang membahas 

interaksi antar manusia, dan lingkungan  alam yang membahas antara manusia 

dengan lingkungannya, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 

masyarakat. 

c. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 Menurut Ryan, dkk. (2014) pe imbe ilajaran IPS pada dasarnya be irkaitan 

de ingan ke ihiduipan manuisia yang me incakuip be irbagai aspe ik tingkah lakui dan 

ke ibuituihannya. Mata peilajaran IPS te irtarik deingan bagaimana cara manuisia 

meime inuihi keibuitu ihannya, baik ke ibuituihan uintuik mateiri, buidaya dan psikologis. 

Me imanfaatkan suimbeir-daya yang ada dipe irmuikaan buimi, meinjaga 

ke ise ijahteiraannya dan ke ise ijahteiraan mau ipuin peinge ilolaan kabuituihan lainnya 

dalam rangka me impeirtahankan keihiduipan masyarakat manuisia. Singkatnya IPS 

meimpe ilajari, meine iliti dan meingkaji siste im keihidu ipan manuisia di pe irmuikaan 

buimi ini dalam konteiks sosialnya atauipuin manuisia se ibagai anggota masyarakat. 
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Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pembelajaran IPS dibatasi 

sampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan 

sejarah. Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada di 

lingkungan sekitar peserta didik.  

 

6. Tinjauan Tentang Pendekatan Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair 

Share 

 

1. Pengertian kooperatif 

Pe imbeilajaran koopeiratif meiruipakan rangkaian strate igi khu isuis yang 

dirancang uintuik me imbeirikan dorongan ke ipada siswa agar beike irja sama se ilama 

prose is pe imbeilajaran. Peimbeilajaran koopeiratif salah satui tuijuiannya adalah uintuik 

meindorong dan me imotivasi agar siswa le ibih aktif dalam pe ilaksanaan 

pe imbeilajaran. Me ilaluii peimbe ilajaran koope iratif siswa dapat beike irja sama dan 

saling tolong meinolong dalam meimahami mateiri dan tuigas be ilajar yang dibe irikan 

oleih guirui (Riadi, 2021).   

Prinsip dasar peimbe ilajaran koopeiratif adalah siswa meimbeintuik 

ke ilompok-ke ilompok keicil dan saling me ingajar u intu ik me incapai tuijuian be irsama. 

Pe imbeilajaran koopeiratif dapat beirjalan de ingan baik dan dapat dipuiblikasikan 

uintuik seimuia jeinis keilas, teirmasuik keilas-ke ilas uintu ik anak-anak beirbakat mauipuin 

ke ilas deingan tingkat ke iceirdasan rata-rata. 

2. Pengertian Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 

Menurut Rosita, dkk. (2015), peinde ikatan pe imbeilajaran kopeiratif tipe i 

Think Pair Sharei meiruipakan salah satui modeil peimbeilajaran seide irhana yang 

sangat be irmanfaat dikeimbangkan oleih Frank Lyman dari Uiniveirsity of Mryland. 
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Think Pair Sharei meimiliki proseiduir yang dide ifinisikan seicara eiksplisit uintuik 

meimbe iri siswa waktui leibih banyak u intuik beirpikir, meinjawab, dan saling 

meimbantui. Mode il Think Pair Sharei (TPS) meiruipakan peimbeilajaran kolaboratif 

yang me inguitamakan proseis ke irjasama siswa dalam beirpikir, beirkomuinikasi dan 

be irinteiraksi uintuik meimeicahkan suiatui masalah. Seiteilah gu irui meinyajikan su iatui 

topik ataui se iteilah siswa meimbaca su iatui tuigas, se ilanjuitnya gu irui me iminta siswa 

uintuik meimikirkan masalah yang be irhuibuingan dalam topik/bacaan te irse ibuit.  

Mode il pe imbeilajaran Think Pair Sharei (TPS) meiruipakan salah satui mode il 

pe imbeilajaran yang dapat me iningkatkan rasa peircaya diri, meiningkatkan 

partisipasi siswa dalam keilas, dan saling be irkomuinikasi antara satui deingan yang 

lain dalam meimeicahkan masalah seicara langsu ing. Dalam modeil ini, siswa 

meimikirkan suiatui topik, beirpasangan de ingan siswa lain dan me indisku isikannya, 

dan keimuidian beirbagi idei de ingan se iluiruih ke ilas. 

Tahapan peimbeilajaran Think Pair Share i adalah thinking (be irpikir), 

pairing (be irpasangan), dan sharing (be irbagi). Pada tahap pe irtama thinking 

(be irpikir) gu irui me ingaju ikan pe irtanyaan atau i isui yang be irkaitan deingan pe ilajaran, 

ke imuidian siswa diminta uintuik meimikirkan pe irtanyaan ataui isui te irse ibuit se icara 

mandiri uintuik be ibeirapa saat. Tahap ke iduia pairing (beirpasangan), gu irui me iminta 

siswa be irpasangan de ingan siswa yang lain u intuik me indiskuisikan apa yang te ilah 

meire ika pikirkan pada tahap pe irtama. Komu inikasi pada tahap ini be iruipa beirbagi 

jawaban keitika teilah diajuikan su iatui pe irtanyaan ataui be irbagi idei keitika anda 

be irbagi deingan se iluiruih ke ilas teintang apa yang te ilah meire ika bicarakan. Ini eifeiktif 

dilakuikan de ingan cara beirgiliran, pasangan de imi pasangan dan dilanju itkan 
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sampai seikitar seipe ireimpat pasangan teilah meindapat keise impatan uintuik meilapor. 

De ingan ini diharapkan pe ingguinaan tipe i Think Pair Share i me imbuiat siswa dapat 

leibih meinguiasai ataui me indalami seibuiah mateiri yang dibahas de ingan le ibih baik. 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 

Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share      terdiri 

dari lima langkah, dengan tiga langkah utama sebagai ciri khas yaitu Think, Pair, 

dan Share. Kelima langkah pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dapat 

dijelaskan di bawah ini: 

Adapun penjelasan dari setiap langkah tersebut sebagai berikut: 

a. Tahap pendahuluan 

Pe imbeilajaran awal dimuilai deingan pe inggalian pe imbe ilajaran apeirse ipsi 

se ikaligu is me imotivasi siswa u intuik te irmotivasi dalam ke igiatan pe imbeilajaran. Pada 

tahap ini, guirui juiga meinje ilaskan atuiran main seirta meinguimuimkan batasan waktui 

uintuik seitiap tahapan keigiatan. 

b. Tahap think (berpikir secara individual) 

Prose is think pair share i dimu ilai pada saat guirui me ilaku ikan de imonstrasi 

uintuik meinggali peimahaman awal siswa. Pada titik ini, guirui me imbeirikan siswa 

batasan waktui (think timei) uintuik meimikirkan          jawaban meire ika atas peirtanyaan 

yang dibe irikan se icara individu i. Dalam meineintu ikan hal teirse ibuit, guirui haruis 

meimpe irtimbangkan  pe inge itahuian dasar siswa dalam meinjawab peirtanyaan yang 

dibeirikan. 

c. Tahap pair (berpasangan dengan teman) 

Pada tahap ini, guirui meineintuikan bahwa pasangan ke ilompok se itiap siswa 
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adalah teiman se ibangkuinya. Hal ini dimaksuidkan agar siswa tidak pindah 

meinde ikati siswa lain yang pintar dan me ininggalkan te iman seibangkuinya. 

Ke imuidian, siswa mu ilai beike irja deingan pasangannya uintuik me indiskuisikan 

meinge inai jawaban atas peirmasalahan yang te ilah      dibeirikan oleih guirui. Se itiap siswa 

meimiliki keise impatan uintuik       meindisku isikan beirbagai ke imuingkinan jawaban seicara 

be irsama. 

d. Tahap share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh  teman kelas) 

Pada tahap ini, siswa dapat me impre ise intasikan jawaban seicara 

pe irse iorangan (peirwakilan keilompok) ataui se icara koopeiratif keipada keilas se ibagai 

ke ise iluiruihan ke ilompok. Seitiap anggota dari ke ilompok dapat me impeirole ih nilai 

dari hasil peimikiran meire ika. 

e. Tahap penghargaan 

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu maupun 

kelompok. Nilai individu berdasarkan hasil jawaban pada tahap think, sedangkan 

nilai kelompok berdasarkan jawaban pada tahap pair dan share, terutama pada 

saat presentasi memberikan penjelasan terhadap seluruh kelas. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Koopertaif tipe Think Pair Share  

Dalam setiap stategi, metode, maupun model pembelajaran, tidak akan ada 

sesuatu hal yang sempurna dan dapat digunakan dalam setiap pembelajaran. 

Setiap jenis pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya.  

a. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif  tipe Think Pair Share antara lain:  

1) Meningkatkan daya pikir siswa.  

2) Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons siswa. 
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3) Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata 

pelajaran. 

4) Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi.  

5) Siswa dapat belajar dari siswa lain.  

6) Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi atau 

menyampaikan idenya.  

b. Kekurangan Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 

1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.  

2) Siswa ada yang kurang aktif dalam memberikan ide. 

3) Jika jumlah siswa sangat besar maka guru akan mengalami kesulitan dalam 

membimbing siswa yang membutuhkan perhatian lebih.  

4) Lebih banyak waktu yang di perlukan untuk presentasi karena kelompok yang 

banyak.  

5) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.  

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Think Pair Share 

memiliki beberapa kelebihan di antaranya dapat memudahkan guru maupun siswa 

dalam membentuk kelompok, karena setiap kelompok terdiri dari empat siswa. 

Selain itu siswa dapat lebih leluasa mengemukakan pendapatnya. Namun, Think 

Pair Share juga memiliki kekurangan jika kemampuan siswa rendah dan 

kelompok banyak, model pembelajaran ini sulit di terapkan. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Pada tahuin 2020, Alfan Nuir Afwan meilaku ikan peine ilitian deingan ju iduil 

"Pe ine irapan Modeil Pe imbeilajaran Koope iratif tipei TPS u intuik Me iningkatkan 
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Hasil Be ilajar Siswa Ke ilas IV pada Pe imbeilajaran PKn SDN Jombang 02 

Jeimbeir." Pe ine ilitian ini meinuinju ikkan bahwa pe ingguinaan modeil peimbe ilajaran 

koope iratif tipei Think Pair Share beirhasil meiningkatkan hasil be ilajar siswa 

pada mata peilajaran PKn ke ilas IV di SDN Jombang 02 Je imbe ir, pada se imeiste ir 

ge inap tahu in pe ilajaran 2017/2018. Hasil pe ineilitian teirse ibuit me inguingkapkan 

adanya pe iningkatan yang signifikan dari siklu is I ke i siklu is II, di mana teirjadi 

ke inaikan rata-rata hasil beilajar siswa. Pada siklu is I, rata-rata hasil beilajar 

siswa meincapai 70,26 deingan tingkat keituintasan beilajar seicara klasikal 

se ibe isar 53,85%. Namuin, pada sikluis II, teirjadi peiningkatan yang positif, 

de ingan rata-rata hasil beilajar siswa meiningkat meinjadi 76,86 dan tingkat 

ke ituintasan be ilajar seicara klasikal me incapai 76,92%. De ingan de imikian, dapat 

disimpuilkan bahwa pe ineirapan modeil pe imbeilajaran koopeiratif tipei TPS 

teirbuikti be irhasil dalam me iningkatkan ku ialitas pe imbeilajaran PKn di ke ilas IV 

SDN Jombang 02 Je imbeir. Te imuian ini dapat dijadikan se ibagai pandu ian bagi 

para peindidik dan peine iliti lainnya u intuik meingadopsi mode il peimbe ilajaran 

se iruipa guina me iningkatkan hasil beilajar siswa pada mata pe ilajaran lainnya 

ataui di tingkat peindidikan yang be irbe ida. 

2. Dalam peineilitian yang dilaku ikan oleih Lailatu il Muifidah (2013) beirjuiduil 

"Pe ine irapan Modeil Pe imbeilajaran Koope iratif tipei TPS u intuik Me iningkatkan 

Aktivitas Be ilajar Siswa pada Pokok Bahasan Matriks", te irjadi peiningkatan 

hasil beilajar siswa seiteilah meine irapkan modeil peimbeilajaran teirse ibuit. 

Awalnya, rata-rata hasil teis siswa adalah 71,34. Dari ju imlah keise iluiruihan 

siswa, 25 siswa be irhasil me incapai keituintasan beilajar, seimeintara 16 siswa 
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masih beiluim meincapainya. Namu in, seite ilah peine irapan modeil peimbeilajaran 

koope iratif tipei TPS dalam du ia siklu is be irikuitnya, te irjadi peiningkatan yang 

signifikan pada hasil be ilajar siswa. Pada siklu is II, rata-rata hasil te is siswa 

meiningkat me injadi 78,87. Se ibanyak 29 siswa be irhasil meincapai keituintasan 

be ilajar, yang se itara de ingan 70,73% dari total juimlah siswa. Pe iningkatan yang 

leibih baik teirlihat pada sikluis III, di mana rata-rata hasil teist siswa me incapai 

82,02. Hal ini meinuinjuikkan bahwa mode il koopeiratif tipei TPS eife iktif dalam 

meiningkatkan pe imahaman siswa teirhadap matriks. 

3. Sindy, dkk (2019) dengan judul “Efektifitas Penggunaan Metode 

Pembelajaran Diskusi Kelas dengan Strategi TPS untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar” meinuinjuikkan bahwa pe ine irapan meitodei diskuisi ke ilas 

strateigi TPS be irhasil me iningkatkan motivasi be ilajar siswa. Se ibeiluim 

pe irlakuian, rata-rata nilai hasil be ilajar Pre iteist adalah 64,49 de ingan 8 siswa 

tuintas dan 12 siswa tidak tuintas. Namuin, se iteilah meitodei Diskuisi Ke ilas de ingan 

Strateigi "TPS" dite irapkan, rata-rata nilai hasil be ilajar pada postte ist me iningkat 

meinjadi 77,12. Pada postteist, se ibanyak 15 siswa be irhasil meincapai keituintasan 

be ilajar, seimeintara 6 siswa masih be iluim meincapainya. Adanya pe iningkatan 

pre ise intasi hasil beilajar seibe isar 12,63% meinuinjuikkan keie ifeiktifan meitodei 

pe imbeilajaran ini dalam me iningkatkan hasil be ilajar siswa. Tidak hanya itu i, 

hasil angkeit motivasi juiga me inuinjuikkan peiningkatan yang signifikan. 

Se ibe iluim pe ineirapan Me itodei Disku isi Ke ilas de ingan Strateigi "TPS" (pre ite ist), 

rata-rata nilai hasil angke it motivasi adalah 63,18. Se iteilah peirlakuian de ingan 

meitode i teirse ibu it (postte ist), rata-rata nilai hasil angke it motivasi me iningkat 
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meinjadi 77,11. Teimuian ini meingindikasikan bahwa peine irapan Meitode i 

Diskuisi Ke ilas deingan Strate igi "TPS" be irhasil eife iktif dalam meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa keilas IV di SDN Mangu inre ijo 1 De imak. Pe iningkatan 

hasil beilajar dan nilai angke it motivasi me inuinjuikkan bahwa meitodei 

pe imbeilajaran ini beirhasil meiningkatkan minat dan se imangat be ilajar siswa, 

se ihingga dapat dianggap se ibagai strate igi yang be irhasil dalam meiningkatkan 

motivasi beilajar di lingku ingan ke ilas teirse ibuit. 

4. Elisabet Febrian Kurniasari, (2017) “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan Teknik 

Gallery Walk”. Hasil pe ine ilitian ini dite imuikan bahwa pe ineirapan modeil 

pe imbeilajaran teirse ibuit beirhasil meiningkatkan nilai hasil beilajar siswa hingga 

meincapai kriteiria keituintasan minimal (KKM) adalah 70. Hal Itui bisa dilihat 

dari siswa se ibeiluim dilakuikannya tindakan, dari juimlah 25 siswa keilas V yang 

be irpartisipasi hanya 11 siswa yang me incapai KKM de ingan pe irse intase i 44%. 

Namuin, seite ilah peine irapan modeil peimbe ilajaran Think Pair Sharei de ingan 

teiknik Galleiry Walk pada sikluis pe irtama, ju imlah siswa yang me incapai KKM 

meiningkat me injadi 20 deingan pre ise intase i 80%. Pada siklu is ke iduia  hasil 

be ilajar meiningkat, meincapai KKM 25 siswa de ingan pe irse intasei 100%. Dari 

hasil peine ilitian teirse ibuit, dapat disimpu ilkan bahwa peingguinaan mode il 

pe imbeilajaran Think Pair Share i deingan te iknik Galleiry Walk teirbuikti eife iktif 

dalam meiningkatkan hasil beilajar IPS. Me ilaluii peinde ikatan ini, siswa aktif 

be irpartisipasi dalam pe imbeilajaran  deingan be irdisku isi dan be irkolaborasi, yang 

be irkontribuisi pada peiningkatan peimahaman mateiri pe imbeilajaran. 
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Dari keie impat hasil peine ilitian reileivan di atas teirdapat keisamaan dalam 

pe ineirapan modeil pe imbe ilajaran koope iratif tipe i Think Pair Share i uintuik 

meiningkatkan hasil be ilajar. Modeil peimbe ilajaran ini meilibatkan partisipasi aktif 

siswa, di mana me ireika beirdiskuisi dan beirkolaborasi dalam keilompok keicil uintuik 

meincari solu isi ataui me injawab peirtanyaan teirteintui. Me iskipuin me ingguinakan 

modeil peimbe ilajaran yang sama, te itapi teirdapat peirbe idaan dalam beibe irapa aspeik 

pe ineilitian teirse ibu it se ipeirti meitodei pe ine ilitannya (pe inde ikatan kuiantitatif deingan 

data nuime irik dan statistik se imeintara yang lain me ingguinakan pe inde ikatan 

kuialitatitif uintuik meimahami seicara meindalam feinomeina yang die iliti),  aspeik 

instru imein (te ist, angke it, obse irvasi dan wawancara), mata pe ilajaran, su ibjeik, dan 

teimpat peine ilitiannya be irbe ida.  

Meiskipuin ada peirbeidaan dalam aspeik-aspeik teirseibuit, keisamaan dalam 

peineirapan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Think Pair Sharei ini meinuinjuikkan 

eifeiktivitas modeil ini dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa di beirbagai mata 

peilajaran dan konteiks peindidikan. Peinting uintuik meimahami peirbeidaan dan 

keisamaan ini agar dapat meiruimuiskan reikomeindasi yang teipat dalam peineirapan 

modeil peimbeilajaran yang eifeiktif di beirbagai lingkuingan peindidikan. 

 

C. Kerangka Pikir 

Ke irangka pikir beirtuijuian meimbeirikan gambaran teintang konse ip dasar 

yang digu inakan dalam peineilitian ini se ihingga dapat meirancang aluir pikir seicara 

teipat uintuik me ingatasi se imuia peirmasalahan yang ada de ingan cara meimeicahkan 

pe irmasalahannya. Be irdasarkan peingalaman dalam proseis pe imbeilajaran dikeilas 

guirui pe irlui meimpeirhatikan peingguinaan meitode i peimbeilajaran yang teipat agar 
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pe imbeilajaran meimiliki makna yang le ibih dalam dan peinge itahu ian siswa dapat 

be irtahan dalam jangka panjang. Dalam pe ineilitian ini, mode il peimbe ilajaran Think 

Pair Sharei dipilih seibagai meitode i yang akan diuiji. Modeil pe imbeilajaran ini 

meilibatkan siswa se icara aktif dalam beirdisku isi dan beirkolaborasi dalam 

ke ilompok keicil uintuik meime icahkan masalah ataui meinjawab peirtanyaan. 

Pe ine irapan modeil peimbe ilajaran yang te ipat haruis meimpe irtimbangkan be ibeirapa 

hal. Salah satui bahan peirtimbangan yaitui ke ise isuiaian modeil peimbeilajaran deingan 

mateiri. Deingan de imikian dalam proseis pe imbeilajarannya fe inome ina-fe inomeina 

yang te irjadi beirdasarkan keihidu ipan siswa se ihari-hari. Hal ini meinjadi leibih 

pe inting me ingingat re indahnya hasil be ilajar siswa ke ilas V, ju imlah siswa yang 

meime inuihi syarat keituintasan beilajar minimal hanya 25%. Kondisi te irse ibuit di atas 

dise ibabkan kareina dalam proseis pe imbeilajaran di keilas seilama ini gu irui hanya 

meingguinakan me itodei ceiramah saja deingan se idikit variasi. Uintuik me inguingkap 

se icara jeilas peinge imbangan pe ingajaran IPS me ilaluii modeil peimbeilajaran Think 

Pair Share i, pe irlu i diadakan peineilitian le ibih meindalam. Pada peineilitian ini 

dilakuikan deingan me imbeirikan teis se ibanyak 2 kali, teis pre iteist se ibagai teis awal 

uintuik meinguikuir pe imahaman awal siswa se ibe iluim dibeirikan modeil pe imbeilajaran 

Think Pair Sharei. Se ite ilah itui, prose is pe imbeilajaran beirlangsuing, te is postte ist 

dilakuikan se ibagai teis akhir uintuik meinguikuir hasil be ilajar siswa seiteilah 

meine irapkan modeil pe imbeilajaran Think Pair Share i. Lalui hasil dari nilai preite ist 

dan postteist te irse ibuit akan dihituing dan diu iji deingan me ingguinakan u iji prasyarat 

dan u iji hipoteisis uintuik me ineimuikan buikti konkreit te intang e ifeiktivitas mode il 

pe imbeilajaran Think Pair Sharei dalam meiningkatkan hasil be ilajar IPS pada siswa 
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ke ilas V. Deingan de imikian, peine ilitian ini diharapkan dapat me imbe irikan 

pe imahaman leibih meindalam teintang pe ingaruih pe ine irapan modeil pe imbeilajaran 

Think Pair Sharei te irhadap hasil beilajar siswa dan me imbeirikan reikome indasi yang 

be irmanfaat uintuik pe inge imbangan pe imbe ilajaran IPS di ke ilas.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah penggunaan metode Think Pair Share dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di UPTD SDN 270 Matompi 

Kabupaten Luwu Timur.  

  

Pembelajaran IPS 

Kelas V  

Menggunakan Metode 

Think Pair Share 

Pre Test 

Uji Prasyarat & 

Uji Hipotesis 

Post Test 

Temuan Hasil Belajar 



 
 

25 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen semu (quasi-experiment) 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one groups 

pretest-posttest design, yaitu salah satu rancangan penelitian eksperimen dengan 

cara memberikan tes awal sebelum dilakukan eksperimen, dan memberikan tes 

akhir setelah dilaksanakan eksperimen.  

 

Tabel 3.1 Desain One Groups Pretest-Posttest Design 
 

O1 X O2 

 Asdar (2018) 

Keterangan: 

O1 = Nilai  Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 

X = Perlakuan (treatmen) 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, 

yang di UPTD SDN 270 Matompi yang berlokasi di Kecamatan Towuti, 

Kabupaten Luwu Timur. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa UPTD SDN 270 

Matompi Kabupaten Luwu Timur yang belajar mata pelajaran IPS berjumlah 160 

orang.  

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

IV-A 16 11 27 

IV-B 14 13 27 

V-A 12 16 28 

V-B 12 14 26 

VI-A 11 14 25 

VI-B 14 13 27 

Jumlah   160 

 

2. Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Dengan teknik ini, sehingga didapatkan kelas V-B UPTD 

SDN 270 Matompi Kabupaten Luwu Timur sebagai sampel penelitian, dengan 

jumlah 26 orang siswa. 
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

V-B 12 14 26 

 

D. Variabel Penelitian  dan Definisi Operasional 

1.   Variabel Penelitian 

Ada dua variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

a) Variabel Bebas (Independent) 

 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas (X) adalah metode 

pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share pada mata pelajaran IPS. 

b) Variabel Terikat (Dependent) 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (Y) adalah hasil belajar 

kognitif siswa pada mata pelajaran IPS. 

2.   Definisi Operasional Variabel 

a) Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah penggunaan masalah 

nyata sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 

dan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah.  

b) Hasil beilajar kognitif siswa adalah hasil dari proseis peimbeilajaran dieivaluiasi 

meilaluii teis, dan peiseirta didik dianggap beirhasil apabila meincapai nilai diatas 

Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM) yang teilah diteitapkan, yaitui nilai diatas 

75. Dalam konteiks ini, hasil beilajar meinceirminkan keimampuian yang teilah 
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dipeiroleih oleih peiseirta didik seiteilah meingikuiti keigiatan beilajar. Deingan 

deimikian, hasil beilajar meinjadi tolak uikuir peinting uintuik meingeivaluiasi 

eifeiktivitas proseis peimbeilajaran. Jika peiseirta didik meincapai ataui meileibihi 

KKM, ini meinuinjuikkan bahwa meireika teilah beirhasil meincapai tingkat 

kompeiteinsi yang diharapkan dari keigiatan beilajar. Namuin, jika peiseirta didik 

beiluim meincapai KKM tindakan ataui strateigi tambahan dipeirluikan uintuik 

meimbantui meireika meincapai tingkat kompeiteinsi yang diinginkan  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini 

dilakukan dengan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Observasi  

Peneliti mempersiapkan instrumen lembar observasi untuk mengukur 

aktivitas kemampuan peserta didik dan keterampilan guru saat melaksanakan 

pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share 

dalam penelitian ini. 

 

2.  Tes  

Tes yang digunakan juga adalah soal yang diberikan untuk mengukur 

kemampuan awal siswa dan hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan setelah 

(posttest) menjalani proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share. Data tes inilah yang akan dijadikan acuan untuk menarik 

kesimpulan pada akhir penelitian.  
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3.  Dokumentasi  

Teiknik dokuimeintasi meilibatkan peinguimpuilan data dari suimbeir teirtuilis 

ataui arsip seipeirti catatan, laporan, juirnal, ataui dokuimein reismi lainnya yang 

reileivan deingan peineilitian. Data dokuimeintasi bisa beiruipa data historis, keipuituisan, 

ataui informasi lainnya yang bisa meimbeirikan wawasan tambahan topik peineilitian.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uiji normalitas digu inakan uintuik me inge itahu ii apakah data yang diambil dari 

sampeil teirdistribuisi normal ataui tidak. Su iatui peine ilitian data yang dipe irluikan 

haru is beirvariabe il normal. Dalam peine ilitian ini uiji normalitas dalam pe ine ilitian 

meingguinakan Shapiro-Wilk pada program Softwarei SPSS 26 For Windows. Data 

dikatakan normal, apabila nilai signifikan le ibih be isar 0,05 pada (P>0,05). 

Se ibaliknya, apabila nilai signifikan leibih ke icil dari 0,05 pada (P<0,05) maka data 

dinyatakan tidak normal. Hasil dari uiji normalitas ini akan me imbantui pe ine iliti 

dalam meineintuikan apakah data dari sampe il yang di dapatkan be irdistribuisi 

normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uiji homoge initas variansi dilakuikan uintuik me inge itahuii apakah sampeil dari 

popuilasi meimiliki variansi yang sama atau i tidak meinuinjuikkan peirbe idaan yang 

signifikan. Data dinyatakan homoge in jika nilai signikansi hasil pe irhituingan le ibih 
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be isar dari deirajat signifikansi yang dite itapkan, yaitu i 0,05 (5%). Uiji homogeinitas 

dalam peine ilitian meingguinakan program Softwarei SPSS 26 For Windows. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uiji hipoteisis dilakuikan uintuik meimbandingkan hasil teis pe ise irta didik 

se ibe iluim meinggu inakan me itodei pe imbeilajaran Think Pair Sharei dan se iteilah 

meingguinakan me itodei pe imbe ilajaran Think Pair Share i. Uiji coba hipoteisis dalam 

pe ineilitian ini meingguinakan bantu ian Softwarei SPSS 26 For Windows. Uiji-t 

dilakuikan uintuik meinguiji salah satui hipoteisis dalam peine ilitian. Adapu in kriteiria 

hasil hipoteisis uiji-t yaitu i se ibagai be irikuit: 

H0: Tidak ada teirdapat peiningkatan yang signifikan antara hasil te is se ibeiluim dan 

se isuidah meine irapkan meitode i peimbe ilajaran Think Pair Sharei. 

H1: Te irdapat peiningkatan yang signifikan antara hasil te is se ibe iluim dan se isuidah 

meine irapkan meitode i peimbe ilajaran Think Pair Share i. 

Langkah-langkah dalam meilakuikan u iji-t adalah seibagai beirikuit:  

Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka H0 diteirima, H1 ditolak. Ini beirarti 

tidak teirdapat cuiku ip buikti statistik uintuik meinyimpu ilkan bahwa ada peirbeidaan 

yang signifikan antara hasil te is se ibe iluim dan seisuidah meingguinakan meitodei Think 

Pair Share i. 

Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka H1 diteirima, H0 ditolak. Ini be irarti 

teirdapat cuikuip bu ikti statistik u intuik me inyimpu ilkan bahwa ada pe irbeidaan yang 

signifikan antara hasil te is se ibeiluim dan seisuidah meingguinakan meitodei Think Pair 

Share i. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Profil Sekolah 

Pelaksaan penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN 270 Matompi yang 

dimulai pada tanggal 23 Mei 2023 sampai 26 Mei 2023. Penelitian ini mengenai 

keefektifan penggunaan metode Think Pair Share pada mata pelajaran IPS pada 

ranah kognitif siswa yang diajarkan pada materi Benda-Benda di Sekitarku Tema 

9. Proses pembelajaran yang di laksanakan di UPTD SDN 270 Matompi adalah 

Pretest dan Posttest. Adapun kelas V-B dengan menggunakan model Think Pair 

Share, maka diperoleh data hasil belajar IPS siswa. Adapun profil sekolah sebagai 

berikut:  

 

Tabel 4.1 Profil Sekolah 

No PROFIL  SEKOLAH 

1. Nama Sekolah UPTD SDN 270 Matompi 

2. Status Sekolah Negeri 

3. NPSN 40310074 

4. Akreditasi B 

5. Alamat Sekolah Jl. Gatot Subroto 

6. Kecamatan Towuti 

7. Kabupaten Luwu Timur 

8. Provinsi Sulawesi Selatan 

9. Kode Pos 92982 

10 Jumlah Guru 16 Orang 

11. Jumlah Siswa 280 
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12. Perpustakaan 1 

13. Ruang Kepala Sekolah 1 

14. Ruang Guru 1 

15. Ruang Kelas 9 

16.  UKS - 

17. Toilet Guru 1 

18. Toilet Siswa 2 

 Sumber: Tata Usaha dan Operator UPTD SDN 270 Matompi 

 

Pada awal peilaksanaan peine ilitian ini, langkah pe irtama yang diambil 

adalah meilakuikan pe irteimuian de ingan ke ipala seikolah u intuik me iminta izin 

meilakuikan peineilitian diseikolah teirse ibuit. Seteilah meindapat izin, peine iliti 

diarahkan uintuik be irteimui de ingan Wali Kle ias V-B. Saat be irteimu i de ingan Wali 

Kle ias V-B, pe ineiliti beirke ise impatan u intuik meingamati langsu ing prose is 

pe imbeilajaran yang se idang be irlangsu ing. Saat meilakuikan obse irvasi, pe ine iliti juiga 

dibeiri keise impatan uintuik beirke inalan deingan siswa yang be irada di keilas V-B se irta 

pe ineiliti meinje ilaskan tuijuian keidatangannya kei se ikolah teirse ibuit.  

Pada peirte imuian pe irtama peine iliti dibeiri keise impatan teirlibat langsu ing 

uintuik dalam proseis me ingajar dikeilas. Seilain itui, peine iliti juiga me injeilaskan seicara 

rinci langkah-langkah yang akan dilaku ikan dalam peilaksanaan peine ilitian.  

Langkah awal yang dilaku ikan oleih pe ineiliti adalah me imbeirikan teis pre iteist 

ke ipada siswa se ibeiluim meimuilai proseis pe imbeilajaran meingguinakan me itodei Think 

Pair Share i. Preite ist ini beirtuijuian u intuik me inguikuir tingkat pe imahaman awal siswa 

se ibe iluim meire ika teirlibat dalam peimbe ilajaran deingan me itodei teirse ibuit. Seite ilah itui, 

pe ineiliti meilakuikan proseis pe imbeilajaran dan meimbeirikan peinjeilasan meinge inai 

mata peilajaran yang akan diajarkan. Me itode i peimbeilajaran yang akan digu inakan 
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adalah Think Pair Sharei, dan peine iliti akan meinjeilaskan deingan jeilas langkah-

langkah yang haru is diikuiti oleih siswa dalam proseis ini. Dalam peirteimuian peirtama 

ini, peine iliti meimbeirikan pe injeilasan yang me indalam teintang prose is pe imbe ilajaran 

de ingan meitode i Think Pair Sharei, se irta meimastikan siswa meimahami langkah-

langkah yang haru is diiku iti. Hal ini pe inting u intuik meinciptakan lingku ingan 

pe imbeilajaran yang e ife iktif dan me imbe irikan gambaran yang je ilas te intang 

pe ilaksanaan peineilitian yang akan dilaku ikan. 

Temuan ini terkait dengan skor dan klasifikasi pretest dan posttest. Seperti 

yang telah disebutkan sebelumnya, peningkatan hasil belajar siswa dinilai dari 

pengamatan siswa terhadap pelajaran yang ditampilkan. Hasil dari metode 

pembelajaran Think Pair Share dalam pengumpulan data yang diberikan kepada 

siswa kelas V-B UPTD SDN 270 Matompi. Data dihitung berdasarkan hasil 

pretest dan posttest.  

 

2. Deskripsi Hasil Pretest 

Pada soal pretest diberikan dengan tujuan untuk membandingkan hasil tes 

siswa sebelum penggunaan metode Think Pair Share dalam mata pelajaran IPS. 

Untuk soal pretest yang diberikan yaitu soal essai. Untuk soal pretest diberikan 

soal essai sebanyak 10 nomor, untuk satu soal yang benar diberikan skor 10, yang 

mendekati jawaban benar diberi skor 1-5, sedangkan soal yang salah diberi skor 0. 

Adapun hasil pretest nilai siswa diuraikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.2 Data Hasil Pretest 

          

Pada tabel 4.2 menunjukkan deskripsi nilai pretest siswa, dimana 1 siswa 

memperoleh nilai tertinggi yaitu 80,2 siswa memperoleh nilai 75,4 siswa 

memperoleh nilai 65,2 siswa memperoleh nilai 60,3 siswa memperoleh nilai 55,1 

siswa yang memperoleh nilai 50,3 siswa memperoleh nilai terendah yaitu 45,4 

No. Responden Nilai Pretest 

1. AD 40 

2. AA 55 

3. AF 45 

4. AK 35 

5. AK 40 

6. AC 35 

7. BA 75 

8. DL 50 

9. DR 60 

10. EA 80 

11. FA 45 

12. FD 30 

13. FT 65 

14. FA 65 

15. GS 60 

16. HS 35 

18. IL 45 

17. KR 40 

19. KA 55 

20. MH 40 

21. MF 75 

22. NR 65 

23. NA 35 

24. PE 35 

25. RR 65 

26. RA 55 

Jumlah 1.325 

Rata-rata 50,96 
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siswa memperoleh nilai 40,5 siswa memperoleh nilai 35, dan 1 siswa memperoleh 

nilai terendah yaitu 30 dengan rata-rata nilai 50,96. 

 

3. Deskripsi Hasil Posttest  

Pada soal posttest diberikan dengan tujuan untuk membandingkan hasil 

test siswa setelah diberikan perlakuan yaitu metode Think Pair Share dalam mata 

pelajaran IPS. Untuk soal posttets diberikan soal essai sebanyak 10 nomor, untuk 

satu soal yang benar diberikan skor 10, yang mendekati jawaban benar diberi skor 

1-5, sedangkan soal yang salah diberi skor 0. Adapun hasil nilai posttest siswa 

diuraikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.3 Data Hasil Posttest 

No. Responden Nilai Posttest 

1. AD 77 

2. AA 80 

3. AF 85 

4. AK 80 

5. AK 77 

6. AC 75 

7. BA 100 

8. DL 76 

9. DR 80 

10. EA 100 

11. FA 75 

12 FD 80 

13. FT 100 

14. FA 87 

15. GS 87 

16. HS 76 

18. IL 87 

17. KR 80 

19. KA 76 

20. MH 80 
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21. MF 85 

22. NR 90 

23. NA 85 

24. PE 80 

25. RR 85 

26. RA 85 

Jumlah 2.168 

Rata-rata 83,38 

 

Pada tabel 4.3 menunjukkan deskripsi nilai posttest siswa, dimana 3 siswa 

memperoleh nilai tertinggi yaitu 100,1 siswa memperoleh nilai 90,3 siswa 

memperoleh nilai 87,5 siswa memperoleh nilai 85,7 siswa memperoleh nilai 80,2 

siswa memperoleh nilai 77,3 siswa memperoleh nilai 76, dan 2 siswa yang 

memperoleh nilai terendah yaitu 75 dengan nilai rata-rata 83,38. 

 

4. Perbandingan Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar siswa pada test pretest tentunya sangat berdampak negatif 

terhadap nilai akhir yang diperoleh. Dampak tersebut diketahui bahwa frekuensi 

dan presentase hasil belajar siswa kelas V UPTD SDN 270 Matompi pada belum 

memadai. Sedangkan pada hasil belajar siswa setelah menggunakan metode Think 

Pair Share tentunya test posttest terlihat dampak positifnya terhadap nilai akhir 

yang diperoleh. Dapat diketahui bahwa frekuensi dan presentase keterampilan 

belajar IPS siswa setelah menggunakan metode Think Pair Share dikategorikan 

memadai. Berikut tabel presentase hasil belajar siswa: 
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Tabel 4.4 Presentase Hasil Belajar Siswa 

No Sebelum  Menggunakan TPS Setelah Menggunakan TPS 

1. 53,33% 100% 

2. 47,60%  

 

Dapat dinyatakan bahwa frekuensi dan presentase hasil belajar siswa kelas 

V-B pada pretest, yaitu siswa mendapat nilai 75-80 sebanyak 3 siswa dan siswa 

yang mendapat nilai dibawah 70 sebanyak 23 orang, dari jumlah sampel. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perolehan nilai siswa diatas 75 tidak mencapai 

KKM yang sudah ditetapkan sekolah.  

Sedangkan frekuensi dan presentase hasil belajar siswa kelas V-B setelah 

menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share, yaitu seluruh siswa 

mendapatkan nilai diatas 75, dari jumlah sampel. Hal ini menunjukkan bahwa 

perolehan nilai siswa diatas 75 sudah mencapai standar KKM.  

 

5. Uji Prasayarat 

a. Uji Normalitas 

Uiji normalitas adalah su iatui me itodei yang digu inakan uintu ik me ine intuikan 

apakah data hasil be ilajar siswa meimiliki distribuisi normal ataui tidak. Pada 

pe ineilitian ini, uiji normalitas dilakuikan meingguinakan meitode i uiji Shapiro-Wilk 

meilaluii peirangkat lu inak SPSS veirsi 26 for Windows. Uiji Shapiro-Wilk 

meimbandingkan data hasil be ilajar siswa de ingan distribuisi normal bakui. Apabila 

hasil uiji Shapiro-Wilk meinuinjuikkan nilai signifikansi (P-valu ie i) leibih beisar dari 

0,05 (P > 0,05), maka data dianggap be irdistribuisi normal. Seibaliknya, jika nilai 

signifikansi leibih ke icil dari 0,05 (P < 0,05), maka data dianggap tidak 
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be irdistribuisi normal. Deingan de imikian, hasil uiji normalitas akan me imbantui 

pe ineiliti dalam meine intuikan apakah data hasil be ilajar siswa pada pe ine ilitian ini 

meingikuiti distribuisi normal ataui tidak. Informasi teirse ibuit peinting kare ina 

be ibeirapa meitodei statistik meimeirluikan asu imsi bahwa data yang be irdistribu isi 

normal agar hasil analisis me injadi valid dan dapat dipe ircaya. 

Tabel 4.5 Uji Normalitas 

 
Hasil 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas 
Pretest ,159 26 ,090 ,932 26 ,088 

Posttest ,146 26 ,160 ,935 26 ,100 

Sumber: SPSS 26 for windows 

 

Dari tabeil teirse ibuit, dapat disimpuilkan bahwa data hasil be ilajar siswa 

dalam teis teirse ibuit meimiliki distribuisi normal. Hal ini te irlihat dari nilai 

signifikansi (probabilitas) yang dipe irole ih dari u iji normalitas, dimana nilai 

probabilitas leibih be isar dari 0,05 (P > 0,05). Artinya, data-data hasil beilajar siswa 

dapat dianggap be irdistribu isi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Be irdasarkan hasil u iji normalitas se ibeiluimnya, dapat disimpuilkan bahwa 

data distribuisi normal.  Se ilanjuitnya, dilaku ikan u iji homoge initas uintuik me inilai 

apakah keiduia skala uikuir meimiliki karakte ir yang se iruipa ataui be irbeida. Ke ipuituisan 

dalam uiji homoge initas didasarkan pada nilai signifikansi. Apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka data tidak homoge in dan seibaliknya, jika nilai 

signifikansi >0,05 maka data dinyatakan homoge in. Uiji homoge initas dilakuikan 
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de ingan me ingguinakan software i SPSS 26 for windows. Data hasil uiji homoge initas 

dapat dilihat seibagai be irikuit: 

Tabel 4.5 Uji Homogenitas 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean ,453 4 14 ,769 

Based on Median ,370 4 14 ,826 

Based on Median and 

with adjusted df 

,370 4 11,711 ,826 

Based on trimmed mean ,440 4 14 ,778 

Sumber: SPSS 26 for windows 

 
Be irdasarkan tabeil dijeilaskan dapat disimpuilkan bahwa data teirse ibuit 

meimiliki distribuisi yang homoge in. Ini te irlihat dari nilai signifikansi (probabilitas) 

yang dipe iroleih dari u iji homoge initas pada data hasil te is be ilajar siswa, yaitu i 

se ibe isar 0,778. Kare ina nilai probabilitas (0,778) le ibih beisar dari nilai signifikansi 

yang diteitapkan (0,05), maka data te irse ibuit dapat dianggap me imiliki peirse ibaran 

yang homoge in. 

6. Uji Hipotesis 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: SPSS 26 for windows 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1  Pretest 

Posttest 
-31,923 10,613 2,081 -36,210 -27,636 -15,338 25 ,000 



40 

 

 

Berdasarkan uraian tabel 4.6 hasil uji hipotesis data yang digunakan uji-t, 

di mana nilai signifikan 0,00 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap hasil pretest dan posttest sehingga dapat dikatakan 

bahwa H1 diterima H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Think Pair Share. 

 

B.   Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembelajaran merupakan suatu sistem rangkaian yang dirancang secara 

berkelanjutan, seisu iai deingan ke ite intuian UiUi No. 20 Tahu in 2003 te intang siste im 

pe indidikan nasional. Dalam proseis pe imbe ilajaran, siswa beirinteiraksi deingan gu iru i 

dan beirbagai su imbe ir beilajar dalam lingku ingan pe imbe ilajaran, baik meilaluii tatap 

muika langsu ing mau ipuin de ingan be iragam meitode i peimbe ilajaran (Harisyam, 2017). 

Didalam keilas yang dite iliti seibagian peise irta didik meingalami hambatan 

dan keindala dalam meinye ile isaikan tuigas yang dibe irikan oleih gu irui. Hal itu i 

dikareinakan kuirangnya pe irhatian peise irta didik saat gu irui me injeilaskan didalam 

ke ilas, peise irta didik ada yang be irmain de ingan te imannya dan ada yang hanya 

duiduik diam. Pada saat mata pe ilajaran IPS pe ise irta didik sangat ku irang 

meimpe irhatikan kareina meirasa mata pe ilajaran ini me imbosankan dan tidak 

meinye inangkan se ihingga tidak fokuis saat gu irui me inje ilaskan dan peimbeirian arahan 

meinge inai tu igas yang akan dike irjakan se ihingga hasil beilajar peise irta didik 

teirbilang ku irang atau i tidak meincapai standar KKM yang te ilah diteitapkan 

dise ikolah. 

Guirui haru is bisa me ingguinakan meitode i pe imbeilajaran didalam ke ilas agar 

teirciptanya su iasana be ilajar yang meinye inangkan. Pe inggu inaan me itodei 
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pe imbeilajaran meiruipakan langkah imple imeintatif dari strate igi pe imbeilajaran yang 

dipilih uintuik me incapai tuijuian peimbe ilajaran. Jika dalam ke ilas hanya 

meingandalkan meitodei pe imbeilajaran ceiramah dan peinuigasan, siswa ceinde iruing 

ke ihilangan se imangat beilajar. Oleih kareina itui, me itodei pe imbe ilajaran Think Pair 

Share i (TPS) me injadi pilihan yang sangat te ipat uintu ik diteirapkan di dalam keilas. 

Me itodei pe imbeilajaran Think Pair Share i meimbe intuik ke ilompok beilajar di dalam 

ke ilas, deingan pe imbeilian keilompok dilaku ikan oleih gu irui tanpa meilibatkan pilihan 

siswa. Hal ini be irtu ijuian uintuik me inghindari situiasi dimana siswa hanya me imilih 

ke ilompok teiman yang dianggap le ibih ceirdas, se ihingga siswa de ingan ke imampuian 

be ilajar yang le ibih re indah teirabaikan. De ingan me itodei Think Pair Share i, siswa 

be irpasangan de ingan te iman seike ilasnya (Think Pair), keimuidian beirdiskuisi dan 

be irbagi pe inge itahuian se ibe iluim be irbagi hasil diskuisi de ingan ke ilompok lain (Sharei). 

Me ilaluii prose is ini, siswa dapat saling be ilajar dan beirinteiraksi se icara leibih baik 

de ingan te iman-teiman se ikeilasnya, me iningkatkan pe imahaman meire ika teirhadap 

mateiri peilajaran, dan meirasa leibih teirmotivasi dalam prose is pe imbe ilajaran. 

Pe ine irapan meitodei Think Pair Sharei juiga meinciptakan lingku ingan pe imbeilajaran 

yang inklu isif dan kolaboratif, dimana se itiap siswa meimiliki keise impatan yang 

sama uintuik beirpartisipasi aktif dalam pe imbeilajaran. Deingan me ine irapkan meitodei 

pe imbeilajaran Think Pair Share i, diharapkan seimangat be ilajar siswa dapat 

meiningkat, ku ialitas inteiraksi antar siswa akan teirjalin deingan baik, dan proseis 

pe imbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan beirke isan bagi seiluiruih siswa di dalam 

ke ilas.  
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Pe imilihan meitodei pe imbeilajaran Think Pair Share i pada peine ilitian ini 

kareina meitode i pe imbeilajaran ini dapat meiningkatkan hasil be ilajar siswa dalam 

mata peilajaran IPS kare ina siswa diajarkan uintuik be ike irja sama, saling 

meinde ingarkan dan me ineirima peindapat te iman keilompoknya, be irpikir se icara 

individu i, dan beirbagi de ingan ke ilompok lain didalam ke ilas. De ingan me itodei Think 

Pair Sharei akan meimuidahkan siswa beilajar meinganalisa dan meinde iskripsikan 

ke igiatan eikonomi yang ada dise ikitar meilaluii gambar yang dise idiakan, siswa 

be ibas meinuiliskan peindapatnya dan pe indapat teiman keilompoknya me inge inai 

gambar yang dibe irikan.  

Me itodei pe imbeilajaran ini cuikuip meinye inangkan siswa se ihingga siswa 

se imangat dalam me inge irjakan tuigas yang dibeirikan. Hasil yang pe ine iliti dapatkan 

adalah teist diawal (pre iteist) se ibe iluim dibeirikan pe irlakuian nilai peise irta didik 

dibawah rata-rata, beirbe ida deingan se ite ilah adanya pe irlaku ian  hasil teist (postteist) 

yang didapatkan peise irta didik hampir seiluiruihnya tu intas ataui meincapai KKM. 

. Pada pe ineilitian ini meinggu inakan je inis pe ineilitian eikspe irimein de ingan One i 

Grouips Pre ite ist-Postteist De isign.  Dalam de isain ini, peine iliti hanya me ingguinakan 

satu i ke ilompok su ibjeik uintuik me inguimpuilkan data pada duia kali peinguikuiran, yaitu i 

se ibe iluim (preiteist) dan seite ilah (postteist) peine irapan meitodei Think Pair Sharei 

se ibagai pe irlakuian. Teiknik peinguimpuilan data dalam pe ine ilitian ini meincakuip 

obse irvasi u intuik me ingamati reispon dan pe irilakui suibje ik se ilama peimbe ilajaran 

de ingan meitode i Think Pair Sharei, se irta teis e issai uintu ik meinguikuir pe imahaman dan 

himbauian mateiri peilajaran IPS se ite ilah dibe irikan peirlakuian. 
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1. Hasil Penelitian sebelum menggunakan metode Think Pair Share 

Pada tahap awal peine ilitian, peineiliti meilakuikan teis awal (pre ite ist) dan 

meingamati bahwa siswa me ingalami be irbagai keindala dan keisuilitan saat 

meinghadapi teis te irse ibuit. Be ibeirapa siswa tampak me ingalami keibingu ingan, kuirang 

be irpartisipasi, kuirang aktif dan ku irang te irmotivasi dalam prose is pe imbe ilajaran. 

Pe ine iliti juiga me incatat bahwa seibagian siswa me irasa bahwa cara peimbe ilajaran 

teirasa monoton dan meimbosankan. Me inuiruitnya hanya me ilaku ikan keigiatan 

duiduik, diam, meindeingarkan, me incatat dan meinghafal, se ihingga ku irang me inarik 

meinarik dan meimbosankan yang akhirnya me imbu iat siswa muidah lu ipa teirhadap 

pe imbeilajaran yang te ilah dibeirikan. Me inuiruit pe ineiliti, salah satui faktor peinye ibab 

ke isuilitan teirse ibuit adalah gu irui jarang meingguinakan meitode i yang inovatif dikeilas. 

Para gu irui ceinde iruing le ibih seiring meingandalkan meitodei peimbeilajaran 

konve insional dan kuirang meilibatkan siswa se icara aktif dalam prose is 

pe imbeilajaran. Siswa jarang dibe iri keise impatan uintuik meilaku ikan peircobaan 

se ihingga ke iteirampilan meire ika dalam meimahami dan meine irapkan konseip 

pe imbeilajaran meinjadi teibatas. Oleih kare ina itui, dipeirluikan peineirapan meitodei 

pe imbeilajaran yang le ibih beiragam dan partisipatif, se ipeirti meitodei Think Pair 

Share i yang akan diu iji dalam peine ilitian ini. Meitodei ini diharapkan dapat 

meiningkatkan minat dan ke iteirlibatan siswa dalam pe imbe ilajaran, seirta uintuik leibih 

meimahami dan meingingat mateiri peimbe ilajaran deigan leibih baik. 

 

2. Hasil penelitian setelah menggunakan metode Think Pair Share  

Dari hasil peine ilitian, dapat diamati bahwa se iluiruih siswa me inuinjuikkan 

antuisiasme i tinggi dalam prose is pe imbe ilajaran. Meinuiruit meire ika, meitodei 
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pe imbeilajaran Think Pair Sharei, yang me ilibatkan tahap be irpikir individu i, diskuisi 

ke ilompok, dan beirbagi hasil deingan ke ilompok lain, sangat me inye inangkan. 

Me itodei ini me imuingkinkan siswa u intuik aktif beirpartisipasi deingan be irtanya, 

be irdiskuisi, dan meinyampaikan peindapat meire ika. De ingan me ilibatkan siswa dalam 

ke igiatan diskuisi dan kolaborasi, meitode i Think Pair Sharei me iningkatkan 

partisipasi siswa dalam pe imbe ilajaran. Meire ika meirasa leibih teirlibat dan meimiliki 

ke ise impatan uintuik beirkontribuisi se icara aktif dalam proseis pe imbeilajaran. Seilain 

itui, pe imbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan inteiraktif, seihingga siswa leibih 

teirmotivasi dan beirse imangat u intuik meimahami mateiri peilajaran. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa meitodei Think Pair Sharei cocok digu inakan uintuik 

pe imbeilajaran IPS kare ina dapat meingajarkan siswa u intuik be ikeirja sama deingan 

teiman keilompoknya. 

 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Think Pair 

Share 

Dari hasil peine ilitian ini dapat disimpuilkan bahwa pe ingguinaan me itodei 

pe imbeilajaran Think Pair Sharei dapat meiningkatkan hasil be ilajar siswa. 

Be irdasarkan hasil pe irhituingan de ingan me ingguinakan program software i SPSS 26 

for windows yang me ingguinakan u iji paire id sample i teist. Hasil pe irhituingan data 

meinuinjuikkan bahwa nilai signifikan (2-Taileid) adalah 0,00. Seihingga pe inguijian 

hipoteisisnya H0 ditolak dan H1 dite irima kareina 0,00 < 0,05. Me itode i 

pe imbeilajaran Think Pair Sharei teirbuikti eife iktif keitika diteirapkan pada siswa keilas 

V UiPTD SDN 270 Matompi. Me itode i ini be irhasil meinarik peirhatian siswa u intuik 

leibih aktif teirlibat dalam peimbeilajaran. Se ilain itui, meitode i ini juiga be irhasil 
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meiningkatkan rasa ingin tahui siswa, yang te irceirmin dalam partisipasi me ireika 

dalam beirtanya ke ipada gu irui dan te iman ke ilompoknya me inge inai mateiri yang 

kuirang dipahami. Pe irbeidaan yang signifikan te irlihat dari meitodei pe imbe ilajaran 

se ibe iluimnya, di mana siswa ce inde iruing le ibih pasif dalam proseis be ilajar, hanya 

meinde ingarkan peinje ilasan gu irui tanpa banyak inteiraksi. Namuin, se iteilah diteirapkan 

meitode i Think Pair Sharei, siswa me injadi leibih aktif dalam disku isi dan 

meinge imbangkan ke ite irampilan beirpikir kritis.  

Hasil pe ine ilitian ini meine igaskan bahwa meitode i pe imbeilajaran Think Pair 

Share i e ife iktif dalam meiningkatkan hasil be ilajar siswa. Implikasinya adalah 

pe intingnya pe ine irapan meitodei pe imbeilajaran yang me inarik dan partisipatif se ipeirti 

Think Pair Share i dalam konteiks pe imbe ilajaran di se ikolah. Hal ini diharapkan 

dapat meiningkatkan e ifeiktivitas prose is pe imbeilajaran dan meimbantui siswa 

meincapai tuijuian beilajar deingan le ibih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian dan analisis, dapat disimpu ilkan bahwa 

pe ineirapan meitodei Think Pair Share i pada mata peilajaran IPS di UiPTD SDN 270 

Matompi Kabu ipatein Luiwui Timuir, beirdampak positif dan meiningkatkan hasil 

be ilajar siswa. Hasil dari postteist meinuinjuikkan peiningkatan yang signifikan 

dibandingkan deingan pre ite ist se ibe iluim pe ingguinaan meitode i Think Pair Sharei. 

Artinya, siswa me ingalami peiningkatan peimahaman dan tuijuian mateiri IPS se ite ilah 

meilaluii peimbeilajaran deingan meitode i Think Pair Sharei. De ingan de imikian, 

pe ineirapan meitodei Think Pair Share i di UiPTD SDN 270 Matompi te irbuikti eife iktif 

dalam meiningkatkan hasil be ilajar siswa pada mata pe ilajaran IPS. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa Think Pair Share i me iruipakan pilihan yang baik u intuik 

meiningkatkan pe imahaman siswa teirhadap mateiri yang se ibe iluimnya dianggap 

kuirang me inarik dan leibih meimbosankan. 

 

B.   Saran 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, berikut adalah saran yang 

diberikan oleh peneliti, yaitu:  

1. Guirui pe irlui me imilih meitode i peimbe ilajaran yang me inarik dan inovatif uintuik 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran. Peinggu inan  me irtodei yang me inarik 

dapat beirpeingaru ih positif teirhadap keibe irhasilan peise irta didik dalam prose is 

be ilajar meingajar. Me itodei peimbe ilajaran inteiraktif dan partisipatif, seipe irti 

Think Pair Share i dapat me iningkatkan minat dan ke iteirlibatan siswa dalam 
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prose is pe imbeilajaran.  

2. Guirui haruis me ilakuikan peire incanaan, meingatu ir langkah-langkah 

pe imbeilajaran, dan meilakuikan e ivalu iasi pe imbeilajaran seicara ceirmat. 

Pe ire incanaan yang baik akan me imbantu i meingarahkan jalannya prose is 

pe imbeilajaran deingan le ibih eife iktif. Eivalu iasi yang te ipat akan meimbeirikan 

gambaran teintang ke ibeirhasilan impleimeintasi meitodei pe imbeilajaran dan 

meimbe irikan masu ikan uintuik peirbaikan di masa deipan. 

3. Pe inting bagi se ikolah u intuik meimbe irikan pe irhatian leibih pada pe imilihan 

meitode i peimbe ilajaran yang te ipat oleih para gu irui. Pe imilihan meitodei 

pe imbeilajaran yang se isuiai dapat meimiliki pe iran peinting dalam meimpeingaruihi 

hasil beilajar siswa. Du ikuingan dan pe inge imbangan kompe iteinsi gu irui dalam hal 

pe imilihan meitodei pe imbeilajaran akan beirdampak positif teirhadap pe incapaian 

tuijuian pe imbeilajaran.  

4. Hasil pe ineilitian ini dapat digu inakan se ibagai reifeire insi dan peirbandingan 

uintuik pe ineilitian lain yang be irkaitan de ingan pe imbe ilajaran dan meitodei 

pe ingajaran. Se ilain itui, hasil pe ine ilitian ini ju iga dapat me injadi pe irtimbangan 

uintuik pe ineilitian leibih lanjuit dalam me indalami eife iktivitas meitodei 

pe imbeilajaran teirte intui dan dampaknya te irhadap hasil beilajar siswa. 

Se imoga saran-saran ini dapat beirkontribuisi dalam meiningkatkan ku ialitas 

pe imbeilajaran dan meimbeirikan manfaat bagi pe inge imbangan du inia pe indidikan. 
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Lampiran 1.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Daerah Tempat 

Tinggalku 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan :  SD/MI 

 Kelas / Semester : V/ II 

Tema :  Benda-benda di Sekitarku  

Pertemuan ke :  1 

Alokasi waktu : 2 x 40 menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 
 

Muatan: IPS 
 

No Kompetensi Dasar 

3.3 

Menganalisis peran ekonomi dalam upaya menyejahterakan kehidupan 

masyarakat di bidang sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa. 

4.3 

Menyajikan hasil analisis tentang perekonomian dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan masyarakat di bidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa. 
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C. Tujuan 
 

1. Dengan kegiatan mengamati gambar kegiatan ekonomi, siswa dapat 

mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributor, dan 

konsumen. 

2. Kegiatan melakukan diskusi siswa dapat mengetahui kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sehari-hari 

3. Melalui diskusi siswa dapat mengetahui pelaku kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan berbagai pekerjaan berdasarkan pekerjaan orang tua 

masing-masing siswa. 

4. Melalui diskusi bersama siswa dapat mengetahui kegiatan produsen, 

distributor, dan konsumen 

5. Siswa mampu membedakan kegiatan ekonomi ekonomi yang ada di daerah 

pedesaan dengan daerah perkotaan, serta daerah pegunungan dan pantai 

 

D. Materi 
 

1. Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, 

distributor, dan konsumen. 

2. Kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan serta 

kehidupan sosial budaya 

3. Perbedaan kegiatan ekonomi yang ada di daerah pedesaan dengan daerah 

perkotaan, serta daerah pegunungan dan pantai 

 

E. Pendekatan dan Metode 
 

Pendekatan : Kooperatif 

Metode : Diskusi, presentasi, dan tanya jawab 

Model  : Think Pair Share. 

 

F. Sumber Dan Media 
 

1. Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 

2. Buku siswa  

3. Gambar berbagai jenis kegiatan ekonomi. 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal Orientasi 

- Guru memberikan       salam pembuka. 

- Guru meminta  salah seorang siswa 

untuk memimpin doa. 

- Guru mengamati kerapian dan          

kebersihan kelas. 

- Guru menanyakan  kabar siswa. 

- Guru mengabsen/me -ngecek 

kehadiran siswa 

Motivasi 

- Guru menstimulus ide, motivasi, dan 

mengajak siswa untuk berpikir dengan 

mengajukan pertanyaan, ”Apa nama 

pekerjaan orang-orang yang tinggal di 

lingkunganmu?” 

- Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru sesuai hasil 

pengamatannya sehari-hari. 
 

Tujuan 

- Guru menyampaikan judul materi yang 

akan diajarkan 

- Guru menjelaskan langkah-langkah 

model pembelajaran Think Pair Share 

- Guru membagikan soal pretest kepada 

siswa 

 

± 20 menit 

Kegiatan Inti - Guru mempersiapkan gambar-gambar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Gambar-gambar yang digunakan 

tentunya merupakan gambar yang 

relevan dengan materi yang dibahas 

sesuai dengan Kompetensi Dasar. 

- Guru menempelkan gambar di papan 

atau ditayangkan melalui LCD. Pada 

tahap ini Guru dapat meminta bantuan 

siswa untuk mempersiapkan gambar dan 

membentuk kelompok siswa. 

- Guru memberi petunjuk dan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

memperhatikan/ menganalisa  gambar. 

Peserta didik diberi waktu melihat dan 

menelaah gambar yang disajikan secara 

seksama agar gambar dapat dipahami 

± 40 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

oleh peserta didik, dan guru juga 

meminta siswa memberi deskripsi 

tentang gambar yang diamati. 

- Melalui diskusi kelompok 2-3 orang 

siswa, hasil diskusi dari analisa gambar 

tersebut dicatat pada kertas yang 

disediakan guru. 

- Tiap kelompok diberi kesempatan untuk 

membacakan hasil diskusinya. Peserta 

didik dilatih untuk menjelaskan hasil 

diskusi mereka melalui perwakilan 

kelompok masing-masing. 

- Guru meminta kelompok lainnya untuk 

menanggapi hasil presentasi kelompok 

yang tampil. 

- Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta 

didik, guru mulai menjelaskan materi 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.. 

- Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 

pendapat-pendapat siswa. Selain itu, 

guru juga memberi memberi penegasan 

bahwa keberagaman kegiatan ekonomi 

banyak disekitar kita. 

Kegiatan 

Penutup 

- Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi yang telah di 

pelajari 
 

Evaluasi 

- Guru membagikan posttest kepada siswa 

- Siswa menjawab posttest yang diberikan 

guru 

- Guru menutup pelajaran dengan siswa 

melakukan refleksi kegiatan hari ini. 

- Kelas ditutup dengan doa bersama. 

- Meminta siswa untuk mempelajari 

materi minggu berikut nya 

± 20 menit 

Sumber: Guru Kelas V UPTD SDN 270 Matompi. 
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Lampiran 2. Soal Pretest dan Posttest 

 

Soal Pretest dan Posttest 

Nama : 

Kelas : 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik! 

1. Sebutkan bentuk-bentuk kegiatan ekonomi di indonesia! (10) 

2. Apa saja jenis kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat perkotaan? (10) 

3. Sebutkan contoh kegiatan ekonomi msyarakat perkotaan di bidang jasa! (10) 

4. Sebutkan kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan pada umumnya! (10) 

5. Sebutkan hasil kegiatan ekonomi masyarakat dari sektor pertanian? (10) 

6. Faktor apakah yang mempengaruhi perbedaan kegiatan ekonomi di dalam 

masyarakat? (10) 

7. Petani garam banyak menjadi profesi di daerah? (10) 

8. Kegiatan ekonomi penduduk daerah pantai  (laut)  sebagian  besar adalah? 

(10) 

9. Sebutkan hasil bercocok tanam masyarakat daerah pegunungan! (10) 

10. Sebutkan contoh kegiatan ekonomi masyarakat pegunungan! (10) 

 

 

Jumlah skor setiap soal adalah 10. 

 

Format penilaian: 

  Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑆𝑘𝑜𝑟   

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑆𝑜𝑎𝑙
 x100 = 

 

Kriteria Penilaian : 

A = 80-100 = Sangat baik 

B = 60-79 = Baik 

C = 40-59 = Cukup baik 

D = 20-39 = Kurang baik 
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Lampiran 3. Hasil Pretest 
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Lampiran 4. Hasil Posttest 
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Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 

 

Hasil 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Kelas Pretest 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

Posttest 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

 
 

Descriptives 

 Hasil Statistic Std. Error 

Kelas Pretest Mean 50,54 2,745 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 44,88  

Upper Bound 56,19  

5% Trimmed Mean 50,12  

Median 47,50  

Variance 195,938  

Std. Deviation 13,998  

Minimum 30  

Maximum 80  

Range 50  

Interquartile Range 26  

Skewness ,332 ,456 

Kurtosis -1,051 ,887 

Posttest Mean 82,46 1,767 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 78,82  

Upper Bound 86,10  

5% Trimmed Mean 82,61  

Median 80,00  

Variance 81,138  

Std. Deviation 9,008  

Minimum 60  

Maximum 100  

Range 40  

Interquartile Range 11  

Skewness ,122 ,456 

Kurtosis 1,088 ,887 
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Lampiran 6. Hasil Uji Homogenitas 

 

ANOVA 

Kelas   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13248,077 1 13248,077 95,627 ,000 

Within Groups 6926,923 50 138,538   

Total 20175,000 51    
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Lampiran 7. Hasil Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kelas 50,54 26 13,998 2,745 

Hasil 82,46 26 9,008 1,767 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Kelas & Hasil 26 ,652 ,000 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Menerapkan Model  

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share 

 

No Aspek yang diamati 
Terlaksana 

Ya Tidak 

 
 Kegiatan Pendahuluan   

 1 
 Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan 

menyakan kabar mereka.  
√ 

 

   2 
 Guru meminta ketua kelas memimpin doa untuk memulai 

pembelajaran. 
√ 

 

3  Guru mengabsen untuk mengecek  kehadiran siswa √ 
 

   4 

 Guru menstimulus ide dan motivasi siswa dengan 

mengajukan pertanyaan, ”Apa nama pekerjaan orang-orang 

yang tinggal di lingkunganmu?” 

√ 

 

   5 
 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai 

hasil pengamatannya sehari-hari 
√ 

 

6  Guru membagikan soal preetest √  

7  Siswa mengerjakan soal preetest √  

  Kegiatan Inti   

   8 
 Guru mempersiapkan gambar kegiatan ekonomi yang sesuai   

dengan tujuan pembelajaran 
√ 

 

9  Guru menempelkan gambar di papan  √ 

10  Mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok √  

  11 
 Guru memberi petunjuk dan kesempatan kepada peserta 

didik untuk memperhatikan/menganalisa  gambar. 
√ 

 

  12 

 Memberikan waktu kepada kelompok peserta didik untuk 

menelaah dan mendeskripsikan tentang gambar yang 

ditampilkan guru. 

√ 

 

13 

 Tiap kelompok diberi kesempatan untuk  membacakan hasil 

diskusinya. Peserta didik dilatih untuk menjelaskan hasil 

diskusi mereka melalui perwakilan kelompok masing-masing. 

√ 

 

  14 
 Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi hasil 

presentasi kelompok yang tampil. 
√ 

 

15 
 Guru memberikan konfirmasi tentang kecocokan pertanyaan 

dan jawaban dari kelompok yang presentasi 
√ 
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        Tanda tangan Observer. 

  

  Kegiatan Penutup   

  16 
 Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 
√ 

 

17  Guru memberikan posttest √  

18  Siswa mengerjakan posttest √  

  19 
 Guru menutup pelajaran dengan melakukan refleksi kegiatan 

hari ini 
√ 

 

  20  Kelas ditutup dengan doa bersama √  

  21 
 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi minggu 

berikutnya. 
√ 
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Lampiran 9. Lembar Observasi Siswa 

Lembar Observasi Siswa 

Mata Pembelajaran   : IPS 

Kelas/Semester  : V/ II 

Jumlah Siswa Yang Diamati : 26 Siswa 

 

     No 

 

 

Kategori Pengamatan 

Skor dan Indikator 

1 2 3 4 

1 
Mendengarkan atau memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi. 
  

√  

2 Menjawab pertanyaan dari guru.   √  

3 
Menjelaskan materi yang berkaitan dengan materi 

yang telah dipelajari pertemuan lalu. 
√  

  

4 Berdiskusi dengan teman satu kelompok.    √ 

5 Perwakilan kelompok mempertasikan hasil diskusi   √  

6 
Memberikan tanggapan terkait hasil diskusi dari 

kelompok lain. 
 √ 

  

7 
Memberikan apresiasi terhadap teman-teman yang 

telah mempresentasikan hasil diskusi. 
  

√  

8 Menyimpulkan materi yang telah disampaikan guru.  √   

Jumlah 1 2 4 1 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran 
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